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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik simpulan mengenai prasangka pada mahasiswa partai merah dan biru 

Fakultas Hukum Universitas X di kota Bandung adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan prasangka yang signifikan antara mahasiswa partai merah 

dan partai biru. Hampir keseluruhan mahasiswa partai merah fakultas hukum 

universitas X memiliki derajat prasangka yang tinggi. Kemudian hampir 

keseluruhan mahasiswa partai biru fakultas hukum universitas X memiliki 

derajat prasangka yang rendah.  

2. Mahasiswa partai biru yang memiliki prasangka rendah akan 

berkecenderungan untuk melakukan antikolusi dan menghindar. Sedangkan 

mahasiswa partai merah yang memiliki prasangka tinggi juga memiliki 

kecenderungan untuk melakukan antikolusi, menghindar, diskriminasi, bahkan 

penyerangan secara fisik. 

3. Keterkaitan antara sebagian kecil komponen kognisi, afeksi, dan konasi yang 

rendah dalam suatu kelompok partai merah sanggup menghasikan derajat 

prasangka yang tinggi pada hampir seluruh mahasiswa partai merah. Kuatnya 

komponen prasangka yang tinggi pada minoritas mahasiswa partai merah bisa 

mengarahkan kelompok untuk tetap menunjukkan derajat prasangka tinggi. 
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4. Sedangkan pada minoritas mahasiswa partai merah yang memiliki prasangka 

rendah, seluruh komponen prasangka yang meliputi kognisi, afeksi, dan 

konasi pada mahasiswa tersebut cenderung konsisten memiliki derajat yang 

rendah. 

5. Keterkaitan antara sebagian mahasiswa partai biru yang memiliki komponen 

kognisi, afeksi, dan konasi sanggup menghasilkan derajat prasangka yang juga 

rendah pada hampir seluruh mahasiswa partai biru. Hal ini bisa dipengaruhi 

oleh kuatnya konsistensi komponen prasangka yang rendah pada sebagain dari 

mahasiswa partai biru yang pada akhirnya menghasilkan kecenderungan 

perilaku rendah yang lebih banyak sehingga bisa menggerakkan kelompok 

dalam suatu pola sikap yang sama, yaitu berprasangka rendah. 

6. Sedangkan pada minoritas mahasiswa partai biru yang memiliki prasangka 

tinggi, seluruh komponen prasangka yang meliputi kognisi, afeksi, dan konasi 

pada mahasiswa tersebut cenderung konsisten memiliki derajat yang tinggi 

pula. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diberikan beberapa saran oleh peneliti, sebagai berikut: 

 

5.2.1 Saran Teoritis 

1.  Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi korelasi antara 

prasangka mahasiswa fakultas hukum Universitas X Bandung dengan 
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variabel lain yang berhubungan dengan akademis (misalnya: motivasi 

berprestasi). Hal ini dilakukan agar peneliti dapat melihat seberapa besar 

prasangka yang dapat mempengaruhi kegiatan di luar partai yang lebih 

prioritas sifatnya atau yang menjadi fokus utama dalam menempuh studi. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

1.  Bagi para mahasiswa partai merah fakultas hukum Universitas X bandung, 

sebaiknya menanamkan sebuah cara pandang yang bersifat lebih positif 

pada mahasiswa partai biru. Memang pada fenomena yang terkait, partai 

merah lebih meningkatkan awareness pada partai biru akan tindak 

kekerasan yang biasa dilakukan setiap tahunnya. Namun pada 2 tahun ke 

belakang ini tindak kekerasan tersebut sudah tidak ada lagi. Apabila 

minoritas mahasiswa partai merah yang memiliki derajat kognisi, afeksi, 

serta konasi negatif yang tinggi mampu menerapkan sebuah cara pandang 

terhadap partai biru yang bersifat lebih netral bahkan positif, mereka akan 

cenderung bisa mensosialisasikan dan mempengaruhi anggota kelompok 

partai merah yang lain untuk tetap bisa memiliki derajat prasangka yang 

rendah. Derajat prasangka yang rendah bisa mengurangi diskriminasi yang 

terjadi antara kelompok partai merah dan partai biru. 

2. Derajat prasangka yang tinggi pada partai merah bisa mengakibatkan 

persaingan ke arah diskriminasi yang kian memanas terhadap partai biru. 

Partai merah memang memiliki sistem unggul yang berkenaan dengan 

pola mahasiswa dalam bekerja, berpikir, dan bertingkahlaku dalam 
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konteks belajar politik. Dengan latihan khusus melalui sistem ini maka 

mayoritas mahasiswa partai merah akan berlaku sesuai dengan apa tujuan 

kelompok. Senior atau para pengurus partai merah yang berperan 

sebaiknya ikut mensosialisasikan cara kerja dari partai merah pada 

keseluruhan mahasiswa fakultas hukum sehingga mahasiswa partai biru 

juga dapat secara tertib mempelajari politik secara bersama-sama. 

3. Sedangkan bagi para mahasiswa partai biru yang hampir seluruhnya 

memiliki prasangka rendah, sebaiknya melakukan pendekatan pada 

kelompok minoritas mahasiswa yang memiliki prasangka tinggi pada 

partai merah. Pendekatan yang dilakukan bisa berupa sosialisasi mengenai 

cara pandang terhadap partai merah yang mempertimbangkan kuatnya 

nilai-nilai budaya yang diterapkan dalam partai biru itu sendiri. Dengan 

harapan derajat prasangka yang tetap rendah, mahasiswa partai biru juga 

untuk selamanya bisa mempertahankan tidak melakukan tindakan 

kekerasan lagi pada partai merah. 

4. Untuk menyatukan kedua partai ini, pihak fakultas bisa mencoba 

menyelenggarakan kegiatan mahasiswa yang mengikutsertakan kedua 

belah pihak partai. Acara yang diselenggarakan ada baiknya rutin dalam 

jangka waktu tertentu yang juga melibatkan kerjsama dari kedua belah 

pihak. Monopoli mahasiswa yang tadinya menggerakkan massa untuk 

bergerak ke arah pemenangan politik, bisa diganti dengan tujuan yang 

mengutamakan kerjasama untuk mencapai kesuksesan acara fakultas 

hukum. 


